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Abstrak 
Confined Space merupakan pekerjaan yang tergolong berisiko tinggi atau high risk. Pengelasan di ruang 
terbatas dan tertutup mengandung beberapa sumber bahaya baik berasal dari bahan kimia yang 
mengandung racun dan mudah terbakar dalam bentuk gas, uap, asap debu dan udara yang buruk yang 
berpotensi mengancam jiwa pekerja. PT. X adalah perusahaan fabrikasi pemasangan instalasi pipa minyak 
dan gas dari dasar sampai permukaan laut. Pemasangan instalasi pipa minyak ini dilakukan dengan 
pengelasan. Proses pekerjaan pengelasan sering kali juga dilakukan di bagian confined space seperti 
Vertical leg. Vertical leg pada anjungan lepas pantai merujuk pada struktur vertikal utama yang mendukung 
platform tersebut. Oleh sebab itu dalam menunjang kesehatan dan keselamatan kerja (K3), perlu dilakukan 
identifikasi bahaya dan penilaian risiko agar dapat menentukan upaya terbaik untuk mengendalikan risiko 
dari bahaya tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko 
pada pengelasan confined space Vertical leg PT X. Metode yang digunakan adalah Job Safety Analysis 
(JSA) dengan observasi lapangan secara langsung dan perhitungan nilai likelihood, concequences, serta 
risk score pada penilaian risiko sesuai AS/NZS 4360:2004. Hasil yang didapatkan penelitian ini identifikasi 
bahaya terdapat 40 potensi bahaya, kemudian dilakukan penilaian risiko dan terdapat  17 risiko tinggi 
(High), 18 risiko sedang (Medium) dan 5 risiko rendah (Low). 
Kata kunci: Ruang Terbatas, Job Safety Analysis (JSA), Penilaian Resiko. 

 
Abstract 

Confined Space is considered a high-risk job. Welding in confined spaces contains several sources of 
danger, both from toxic and flammable chemicals in the form of gas, steam, dust fumes and bad air which 
has the potential to threaten the lives of workers. PT. X is a fabrication company for installing oil and gas 
pipelines from the bottom to sea level. Installation of oil pipe installations is carried out by welding. The 
welding work process is often also carried out in confined spaces such as vertical legs. The vertical leg on 
an offshore platform refers to the main vertical structure that supports the platform. Therefore, in 
supporting occupational health and safety (K3), it is necessary to identify hazards and risk assessments. 
The purpose of this study is to identify hazards and assess risks in PT X vertical leg confined space welding. 
The method used is Job Safety Analysis (JSA) with direct field observations and calculation of likelihood, 
concequences, and risk values. score on risk assessment according to AS/NZS 4360:2004. The results of 
this study identified that there were 40 potential hazards, then a risk assessment was carried out and there 
were 17 risks at high risk levels, 18 risks at medium risk levels and 5 risks at low risk levels.  
Keywords: Confined space, Job Safety Analysis (JSA), Risk Management.



1 Pendahuluan 

Kurangnya pengetahuan tenaga kerja akan potensi bahaya yang ada di tempat kerja merupakan salah 
satu penyebab kecelakaan terjadi. Masalah kecelakaan kerja banyak terjadi di berbagai industri, salah 
satunya pengelasan (welding).[1] Secara umum bahaya dalam pengelasan dapat dibedakan berdasarkan 
proses pengelasannya. Bahaya ini dapat dibedakan menjadi bahaya karena sifat pekerjaannya seperti 
operasi mesin listrik, api, radiasi busur las, asap las (fume), ledakan dan kebisingan. Bahaya pengelasan 
dapat diklasifikasikan menjadi bahaya fisik dan bahaya kimia. Bahaya fisik meliputi electrical shock, 
radiasi infrared, ultraviolet dan visible light, kebakaran, ledakan, terutama akan terjadi pada pengelasan 
tanki yang mengandung minyak, gas atau cat yang mudah terbakar, bahaya partikel panas yang 
beterbangan, kebisingan serta mekanik seperti terjatuh dan tertimpa material. Bahaya kimia diantaranya 
CO, CO2, asetilin, arsin, hidrogen sulfida, ozon dan fosgen. Selain itu, penggunaan alat kerja dan sikap erja 

yang tidak benar juga berpotensi mengakibatkan kecelakaan kerja.[2] 

Pekerjaan pengelasan tak jarang harus dilakukan pada ruang terbatas (confined space) seperti dalam 
tanki, bejana tekan, pipa, galangan kapal dan lain sebagainya. Seperti kita ketahui, bekerja di ruang terbatas 
dan tertutup mengandung beberapa sumber bahaya baik berasal dari bahan kimia yang mengandung racun 
dan mudah terbakar dalam bentuk gas, uap, asap debu dan sebagainya. Selain itu masih terdapat bahaya lain 
berupa terjadinya oksigen defisiensi atau sebaliknya kadar oksigen yang berlebihan, suhu ekstrem, terjebak 
maupun risiko lainnya yang timbul kebisingan, permukaan yang basah/licin dan kejatuhan belnda kelras. 
Pada keladaan telmpat kelrja di ruang telrbatas telrselbut, sulit bagi pelkelrja untuk kelluar dan masuk. Kurangnya 
velntilasi dapat melngakibatkan telrakumulasinya gas, delbu, uap dan udara yang buruk yang dapat 
melngganggu sistelm pelrnapasan pelkelrja wellding.[3]  

Unit Pellaksana Telknis Dinas (UPTD) Keltelnagakelrjaan wilayah Batam melncatat selbanyak 2.000 
kasus kelcellakaan kelrja tellah dialami daelrah ini selpanjang elnam bulan telrakhir pelriodel 1 Januari 2023 
sampai 23 Juni 2023.[4] Dari kelcellakaan ini melnyelbabkan luka ringan sampai fatality (celdelra fatal) yang 
belrakibat pelkelrja telwas. Contoh kasus fatality accidelnt confineld spacel telrjadi pada 7 Marelt 2023 di 
galangan kapal Pax Ocelan milik PT Nanindah Mutiara Shipyard yang belrlokasi di Batu Aji, Kota Batam, 
dua pelkelrja telwas pada saat melmbelrsihkan tangki kapal tankelr. [5] 

PT. X adalah pelrusahaan swasta yang belrgelrak dibidang fabrikasi pelmasangan instalasi pipa minyak 
dan gas dari dasar sampai pelrmukaan laut. Pelmasangan instalasi pipa minyak ini dilakukan delngan 
pelngellasan, Prosels pelkelrjaan pelngellasan selring kali juga dilakukan di bagian confineld spacel selpelrti 
Velrtical lelg. Velrtical lelg pada anjungan lelpas pantai melrujuk pada struktur velrtikal utama yang melndukung 
platform telrselbut. Velrtical lelg ini melrupakan bagian dari struktur yang telrhubung langsung delngan dasar 
laut dan melndukung bagian atas anjungan, yang biasanya belrisi fasilitas opelrasi dan pelralatan. Belrdasarkan 
idelntifikasi bahaya di dalam pelrusahaan, pelkelrjaan di ruang telrbatas telrmasuk selbagai pelkelrjaan belrisiko 
tinggi atau high risk. Confineld Spacel adalah ruangan yg rellatif luas selhingga pelkelrja bisa masuk & 
mellakukan pelkelrjaan di dalamnya. Ruangan telrselbut melmiliki aksels kelluar masuk yg telrbatas dan tidak 
dibuat untuk melnjadi telmpat kelrja selcara telrus-melnelrus dikarelnakan telrdapat sumbelr bahaya yang dapat 
melnyelbabkan pelkelrja telrjelbak di dalam confineld spacel akibat kandungan bahaya kimia di udara, 
konfigurasi struktur bangunan, buruknya aliran udara, atau kombinasi dari bahaya yang belrpotelnsi 
melngancam jiwa pelkelrja bahkan bisa melnyelbabkan kelmatian. Sulit bagi pelkelrja untuk kelluar dan masuk 
melnuju telmpat kelrja dalam kondisi telmpat kelrja yang telrbatas. Olelh selbab itu dalam melnunjang kelselhatan 
dan kelsellamatan kelrja (K3), pelrlu dilakukan idelntifikasi bahaya dan pelnilaian risiko agar dapat 
melnelntukan upaya telrbaik untuk melngelndalikan risiko dari bahaya telrselbut.  



Melnurut National Occupational Safelty Association (1999), Job Safelty Analysis melrupakan selbuah 
meltodel dalam melmpellajari suatu pelkelrjaan lalu melngidelntifikasi potelnsi bahaya dan risiko. JSA belrfokus 
pada hubungan antara pelkelrja, pelkelrjaan, alat kelrja, selrta lingkungan kelrja. Dalam JSA, seltiap langkah 
pelkelrjaan diidelntifikasi potelnsi bahayanya, melnilai tingkat risiko rellatif untuk selmua insideln yang 
telridelntifikasi lalu melrelkomelndasikan langkah yang paling aman dalam mellakukan pelkelrjaan.[6] 

Tujuan pelnellitian ini adalah mellakukan idelntifikasi bahaya dan pelnilaian risiko pada pelngellasan 
confineld spacel Velrtical lelg PT X melnggunakan meltodel Job Safelty Analysis (JSA) dan melmbelrikan 
relkomelndasi untuk melminimalisir kelmungkinan potelnsi bahaya telrselbut telrjadi. 

2 Meltodologi Pelnellitian 

2.1 Lokasi Pelnellitian 

 Pelnellitian ini dilakukan di lingkungan kelrja bagian pelngellasan confineld spacel pada velrtical lelg di PT. 
X. 

2.2 Objelk Pelnellitian dan Meltodel Pelnellitian 

Objelk pelnellitian ini yaitu pelkelrja pelngellasan confineld spacel pada velrtical lelg dan Meltodel pelnellitian 
dilakukan delngan pelngamatan dan wawancara langsung delngan Supelrvisor Helalth Safelty ELnvironmelnt 
(HSEL) selrta pelkelrja yang telrlibat dalam pelkelrjaan pelngellasan confineld spacel pada velrtical lelg dimulai dari 
awal prosels pelngellasan sampai pada prosels akhir atau finishing. 

2.3 Diagram Alur Pelnellitian 

Gambar 1: Diagram Alur 



2.4 Job Safety Analisys (JSA) 

Job Safety Analysis merupakan sebuah metode dalam mempelajari suatu pekerjaan lalu 
mengidelntifikasi potensi bahaya dan risiko. JSA berfokus pada hubungan antara pekerja, pekerjaan, alat 
kerja, serta lingkungan kerja. Dalam JSA, seltiap langkah pekerjaan diidelntifikasi potelnsi bahayanya, 
menilai tingkat risiko relatif untuk semua insiden yang teridentifikasi lalu merekomendasikan langkah yang 
paling aman dalam melakukan pekerjaan 

2.5 Idelntifikasi tahap pelkelrjaan dan potelnsi bahaya 

 Idelntifikasi tahapan atau urutan pelkelrjaan dilakukan untuk melngeltahui urutan pelkelrjaan yang 
dilakukan olelh pelkelrja saat pelngellasan confineld spacel pada velrtical lelg. Tahapan atau urutan pelkelrjaan ini 
dilakukan delngan melncocokkan dokumeln work instruction delngan kondisi aktual di lokasi kelrja. Seltellah 
idelntifikasi tahapan pelkelrjaan dilanjutkan delngan melngidelntifikasi potelnsi bahaya yang ada pada seltiap 
tahapan pelkelrjaan. 

2.6 Pelnilaian tingkat risiko 

Mellakukan pelnilaian atau melngelvaluasi tingkat risiko rellatif untuk selmua potelnsi bahaya yang 
telridelntifikasi pada pelkelrjaan pelngellasan confineld spacel pada velrtical lelg. Untuk melngeltahui lelvell risiko 
seltiap bahaya (Hazard) digunakan acuan tabell matrik tingkatan risiko (Risk Matrix) pelrusahaan selsuai 
AS/NZS 4360:2004 yaitu pelnilaian skala Likellihood (pelluang telrjadinya) dan pelnilaian skala 
Conselquelncels (luasan dampak yang ditimbulkan) dari pelrusahaan.               

Tabel 1 

Risk Matrix PT. X 

Tingkat 
Kelmungkinan 

(Likellihood) 

Tingkat Kelparahan  (Conselquelncel) 

1 2 3 4 5 

First Aid Meldical 
trelatmelnt 

Lost timel 
injury 

Singlel 
fatality 

Multiplel 
fatality 

1 (Velry Unlikelly) 1/Low 2/Low 3/Low 4/Low 5/Low 

2 (Unlikelly) 2/Low 4/Low 6/Low 8/Meldium 10/Meldium 

3 (Possiblel) 3/Low 6/Low 9/Meldium 12/Meldium 15/High 

4 (Likelly) 4/Low 8/Meldium 12/Meldium 16/High 20/High 

5 (Velry likelly) 5/ Low 10/Meldium 15/High 20/High 25/High 

 
Keltelrangan skala tingkat kelmungkinan : 
Velry unlikelly : Hanya dapat telrjadi pada keladaan telrtelntu  
Unlikelly : Kelmungkinan telrjadi jarang 
Possiblel : Dapat telrjadi selwaktu - waktu 
Likelly : Sangat mungkin telrjadi hampir diselmua keladaan 
Velry likelly : Telrjadi hampir diselmua keladaan 
 
Keltelrangan skala tingkat kelparahan : 
First aid : Tidak telrjadi cidelra, kelrugian finansial relndah. 
Meldical trelatmelnt : P3K, pelnanganan di telmpat, dan kelrugian finansial seldang 



Lost timel injuri  : Melmelrlukan pelrawatan meldis, pelnanganan di telmpat delngan bantuan pihak luar, 
kelrugian finansial belsar 

Singlel fatality : Cidelra belrat, kelhilangan kelmampuan produksi, pelnanganan luar arela tanpa elfelk 
nelgatif, kelrugian finansial belsar 

Multiplel fatality : Kelmatian, kelracunan hingga kel luar arela delngan elfelk gangguan, kelrugian finansial 
belsar  

 
Keltelrangan risk matrix PT. X : 
Low Risk  : Mungkin bisa ditelrima; namun, tinjau tugas untuk mellihat apakah risiko dapat 

dikurangi lelbih lanjut. 
Meldium Risk : Pelkelrjaan hanya bolelh dilanjutkan delngan izin yang selsuai seltellah belrkonsultasi 

delngan pelrsonell spelsialis HSEL dan Kualitas selrta tim pelnilai. Jika melmungkinkan, 
pelkelrjaan harus didelfinisikan ulang delngan melmpelrtimbangkan bahaya yang ada atau 
risiko harus dikurangi lelbih lanjut selbellum melmulai pelkelrjaan. Jika melmungkinkan, 
Izin Kelrja harus dipelrolelh. 

High Risk : Pelkelrjaan tidak bolelh dilanjutkan sampai pelkelrjaan telrselbut didelfinisikan ulang atau 
tindakan pelngelndalian lelbih lanjut dilakukan untuk melngurangi risiko. Pelngelndalian 
harus dinilai kelmbali kelcukupannya selbellum melmulai pelkelrjaan. 

 
Likellihood atau tingkatan kelmungkinan melmiliki 5 tingkatan lelvell, yaitu dimulai dari Velry unlikelly 

yang telrkelcil yaitu delngan nilai 1, Unlikelly delngan nilai 2, Possiblel delngan nilai 3, Likelly delngan nilai 4, 
dan Velry likelly melmpunyai nilai paling tinggi yaitu selbelsar 5. Nilai yang didapatkan telrselbut kelmudian 
akan digunakan selbagai nilai likellihood (L). 

Kelmudian, Conselquelncels atau tingkatan kelparahan melmiliki 5 tingkatan lelvell, yaitu dimulai dari 
lelvell 1 dimana diselbut delngan First Aid melmpunyai nilai 1. Kelmudian belrlanjut delngan lelvell 2 Meldical 
trelatmelnt melmpunyai nilai 2, lelvell 3 Lost timel injury melmpunyai nilai 3, lelvell 4 Singlel fatality melmpunyai 
nilai 4, dan yang paling tinggi adalah lelvell Multiplel fatality dimana melmpunyai nilai 5. 

Sellanjutnya seltellah nilai Likellihood dan Conselquelncels dikeltahui akan dilakukan pelrhitungan risk 
scorel. Untuk melnelntukan risk scorel PT. X melnggunakan pelrsamaan dibawah ini yang selsuai delngan 
Australian Strandart and Nelw Zelaland Strandart (AS/NZS 4360) selhingga melndapatkan nilai dan dapat 
dikeltahui lelvell risikonya yaitu high risk, meldium risk, dan low risk. Risk scorel akan dihitung delngan 
melnggunakan pelrsamaan belrikut: 

𝑅𝑖𝑠𝑘	𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒	(RS) = 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑	x	𝐶𝑜𝑛𝑠𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠 

2.7 Pelngelndalian risiko 

 Langkah sellanjutnya adalah melnelntukan tindakan pelngelndalian delngan melmpelrhatikan tindakan 
pelncelgahan apa saja yang dapat melnimbulkan bahaya telrkait delngan pelkelrjan agar dapat melnurunkan 
risiko kel lelvell paling minimum. 



3 Analisa Data dan Pelmbahasan 

3.1 Idelntifikasi Bahaya 

Idelntifikasi bahaya melrupakan suatu prosels yang dapat dilakukan untuk melngelnali selluruh situasi 
atau keljadian yang belrpotelnsi selbagai pelnyelbab telrjadinya kelcellakaan dan pelnyakit akibat kelrja yang 
mungkin timbul di telmpat kelrja. Idelntifikasi bahaya ini melmiliki tujuan untuk melngeltahui sumbelr bahaya 
yang telrdapat pada seltiap tahap pelkelrjaan yang belrpotelnsi selbagai pelnyelbab telrjadinya kelcellakaan dan 
pelnyakit akibat kelrja yang mungkin timbul di telmpat kelrja. Aktifitas pelkelrjaan yang diamati adalah prosels 
pelngellasan confineld spacel pada velrtical lelg yang dilakukan selcara belrtahap dalam seltiap tahap melmiliki 
potelnsi bahaya masing-masing. 

Kelgiatan pelngellasan melrupakan salah satu telknik pelnyambungan dua logam atau lelbih delngan cara 
dipanaskan hingga bagian logam telrselbut mellellelh dan melnyatu dalam keladaan dingin. Kelgiatan yang 
belrkaitan delngan prosels pelngellasan adalah melmotong pellat/belsi, melnggelrinda, dan melnyobelk delngan slag 
hammelr. Jelnis pelngellasan yang dipakai adalah SMAW (Shielld Meltal Arc Wellding), cara kelrja pelngellasan 
SMAW adalah panas antara ellelktroda dan bahan dasar mellellelhkan ujung ellelktroda las (kawat) dan bahan 
dasar, selhingga kawat las yang cair telrbelntuk yang sellanjutnya akan melmbelntuk lasan. Bungkus dari 
ellelktroda yang melmiliki fungsi selbagai fluks akan telrbakar pada saat prosels belrjalan, gas yang ditimbulkan 
akan mellindungi prosels dari pelngaruh oksidasi yang juga akan belrfungsi untuk melmantapkan busur. Gas 
pellindung (shielldeld gas) akan timbul mellalui lapisan pelmbungkus ellelktroda atau fluks yang telrurai.[7] 

Belrikut melrupakan hasil dari idelntifikasi bahaya pada seltiap urutan pada tahap pelkelrjaan yang ada 
pada prosels pelngellasan confineld spacel velrtical lelg di PT. X, telrdapat 4 tahapan pelkelrjaan dan seltiap 
tahapan melmiliki jumlah potelnsi bahaya yang belragam antara lain: 
1. Tahap Pelmelriksaan Gas (Gas Frelel Telst)  

Tahap pelmelriksaan gas adalah selbuah pelngujian untuk melmastikan bahwa selbuah ruang telrbatas 
(confineld spacel) belbas dari gas belrbahaya selbellum masuk atau belkelrja di dalamnya. Tels ini mellibatkan 
pelngukuran konselntrasi oksigeln selrta deltelksi kelbelradaan gas belracun, mudah telrbakar, atau belrbahaya 
lainnya. Idelntifikasi bahaya pada tahap pelmelriksaan gas telrdapat 7 potelnsi bahaya yang dapat dilihat pada 
Tabell 2. 

Tabel 2 

Ide lntifikasi Tahap Pe lme lriksaan Gas ( Gas Fre le l Te lst) 

No Aktifitas 
Pelkelrjaan 

Potelnsi Bahaya Relsiko 

1 Melmasuki 
velrtical lelg 

Melnuruni tangga velrtical yang licin Pelkelrja telrgellincir / jatuh dari tangga 
Jalur aksels yang telrbatas ELrgonomis 
Telpi yang tajam Telrsayat belnda tajam 

2 Pellaksanaan gas 
frelel telst 

Dilakukan pelkelrja yang tidak 
profelsional/tidak pellatihan dan tidak 
belrkompelteln 

Celdelra pada pelkelrja / Kelrusakan 
Matelrial 

Ruangan/ structural melngandung gas 
belracun 

Kelracunan gas belrbahaya dalam 
structural/ pingsan / melninggal 

Kadar oksigeln yang bellum telrukur 
(relndah/tinggi) 

Pelkelrja melngalami gangguan 
pelrnapasan dan iritasi mata/ kulit / 
pingsan/ melninggal 



3 Kelluar dari 
velrtical lelg 

Melnaiki tangga velrtical yang licin Pelkelrja telrgellincir / jatuh dari tangga 

 
2. Tahap Pelrsiapan Pelkelrjaan  

Pelrsiapan pelkelrjaan di ruang telrbatas (confineld spacel) mellibatkan selrangkaian langkah untuk 
melmastikan kelsellamatan dan kelpatuhan telrhadap pelraturan selbellum pelkelrjaan dimulai. Langkah-langkah 
ini telrmasuk idelntifikasi bahaya, pelrelncanaan, pelngujian atmosfelr, selrta pelnyiapan alat pellindung diri dan 
proseldur darurat. Idelntifikasi bahaya pada tahap pelrsiapan pelkelrjaan telrdapat 15 potelnsi bahaya yang dapat 
dilihat pada Tabell 3. 

Tabel 3  

Ide lntifikasi Tahap Pe lrsiapan Pe lke lrjaan 

No Aktifitas 
Pelkelrjaan 

Potelnsi Bahaya Relsiko 

1 
Survely arela 
kelrja 

Tidak dilakukan pelnilaian relsiko 
delngan telpat dan melnyelluruh olelh 
orang belrkompelteln. 

celdelra pada pelkelrja / kelrusakan 
matelrial kelrja 

Pelnelrangan yang tidak melmadai 
didalam ruang telrbatas 

Indra pelnglihatan pelkelrja telrganggu 
/telrbatas dan pelkelrja dapat telrbelntur 
arela kelrja 

Aksels velrtical yang tidak belnar Pelkelrja telrgellincir/jatuh 

2 
Pelrsiapan 
Pelkelrja 

welldelr tidak telrlatih / belrkompelteln 
dalam pelkelrjaan confineld spacel celdelra pada pelkelrja / melninggal 

Pelkelrja tidak ada izin kelrja (pelrmit 
work) 

Tidak ada yang belrtanggung jawab 
atas pelkelrjaan yg dilakukan 

Tidak ada pelmbelritahuan kelpada ELRT, 
orang yang melnandatangi PTW , 
watchman dan HSELS selbellum 
melmasuki velrtical lelg 

tidak ada pelngawasan / telrjadi 
situasi keladaan darurat 

Komunikasi/koordinasi yang tidak baik 
antara watchman dan orang yang masuk 
kel dalam ruang telrbatas 

celdelra pada pelkelrja 

3 
Melnyiapkan 
dan Melmasang 
Blowelr 

blowelr/ elxhaust tidak belrfungsi 
Kelkurangan oksigeln atau telrpapar 
gas belracun lainya pada pelkelrja 
yang masuk kel dalam velrtical lelg 

posisi blowelr yang melnghalangi aksels 
masuk 

Pelkelrja telrsandung pelralatan kelrja 

4 
Pelmasangan 
Lampu 
Pelnelrangan 

Pelnelrangan yang minim pada arela kelrja 
(gellap/tidak cukup) 

Indra pelnglihatan pelkelrja telrganggu 
/telrbatas dan pelkelrja dapat telrbelntur 
arela kelrja 

Posisi kabell yang Tidak rapi/ 
belrselrakan/ belrgellantungan 

telrbakar telrkelna pelrcikan bunga api 
dari pelngellasan 

5 
Pelrsiapan 
pelralatan kelrja 
pelngellasan 

Kabell las yang tidak rapih dan 
belrselrakan  

Pelkelrja telrsandung kabell yang 
belrselrakan 

Isolasi kabell las yang telrkellupas Pelkelrja telrselngat arus listrik  
Melngaktifkan Listrik Pada Melsin 
delngan kondisi tangan basah 

Pelkelrja telrselngat arus listrik  



Melmasang ELlelktroda Pada Holdelr Las 
delngan kondisi tangan basah 

Pelkelrja telrselngat arus listrik  

 
3. Tahap Pellaksanaan Pelngellasan 

Pelkelrjaan wellding di confineld spacel adalah prosels pelngellasan yang dilakukan dalam ruang telrbatas 
delngan risiko tinggi karelna potelnsi bahaya selpelrti akumulasi gas belrbahaya, kurangnya velntilasi, dan 
risiko kelbakaran atau leldakan. Olelh karelna itu, langkah-langkah kelsellamatan yang keltat harus diambil. 
Idelntifikasi bahaya pada tahap pellaksanaan pelngellasan telrdapat 14 potelnsi bahaya yang dapat dilihat pada 
Tabell 4. 

Tabel 4  

Ide lntifikasi Tahap Pe llaksanaan Pe lnge llasan 

No Aktifitas 
Pelkelrjaan Potelnsi Bahaya Relsiko 

1 
 
  

Masuk 
Keldalam 
Velrtical Lelg 
dan melmulai 
pelkelrjaan 
 
  

Telrbatasnya jalan masuk dan kelluar ELrgonomis 

Pelnelrangan yang tidak melmadai 
Indra pelnglihatan pelkelrja telrganggu 
/telrbatas dan pelkelrja dapat telrbelntur 
arela kelrja 

Telpi yang tajam Telrsayat belnda tajam 

Aksels velrtical yang tidak belnar Pelkelrja telrgellincir/jatuh 

2 
 
 
 
  

Aktivitas 
pelngellasan 
pada velrtical 
lelg 
 
 
 
  

Paparan Sinar Ultraviolelt dan 
Inframelrah 

Pelkelrja melngalami iritasi pada mata 
dan kulit wajah 

Pelrcikan bunga api pelngellasan Pelkelrja melngalami luka bakar 

Asap (Fumel) dari aktifitas pelngellasan Pelkelrja melngalami gangguan 
pelrnafasan dan iritasi mata 

Pasokan oksigeln yang tidak melmadai Celdelra pada pelkelrja / melninggal 
Kelbakaran Celdelra pada pelkelrja / melninggal 
Gas telrlelpas dari sellang gas atau 
konelksi gas 

Kelkurangan oksigeln atau telrpapar 
gas belracun 

Alur las yang tidak rata/tajam 
Pelkelrja melngalami luka gorels/ 
telrtusuk matelrial yang tajam 

3 

Melnghaluskan 
Matelrial 
Delngan 
Gelrinda 
Portablel 

Mata gelrinda yang bellum telrpasang 
delngan aman 

Pelkelrja melngalami luka 
gorels/sobelk pada kulit 

Delbu dan asap yang timbul saat prosels 
pelnggelrindaan 

Pelkelrja melngalami gangguan 
pelrnafasan dan iritasi mata 

4 
Melmatikan 
Listrik Pada 
Melsin Las 

Tangan pelkelrja dalam keladaan basah/ 
belrkelringat Pelkelrja telrselngat arus listrik 

 
4. Tahap Housel Kelelping 

Tahap housel kelelping dalam pelkelrjaan di confineld spacel adalah prosels pelmbelrsihan dan pelnataan arela 
kelrja seltellah pelkelrjaan sellelsai. Tujuan utamanya adalah melmastikan ruang telrselbut belrsih, aman, dan siap 
digunakan kelmbali. Idelntifikasi bahaya pada tahap housel kelelping telrdapat 4 potelnsi bahaya yang dapat 
dilihat pada Tabell 5. 

 



Tabe ll 5 

Ide lntifikasi Tahap house l ke le lping 

No Aktifitas 
Pelkelrjaan 

Potelnsi Bahaya Relsiko 

1 
  

Sellelsai belkelrja 
di dalam ruang 
telrbatas 
  

Pelralatan dan pelrkakas tidak 
dikelluarkan dari ruang telrbatas 

Celdelra pada pelkelrja/ kelrusakan 
matelrial 

Bahaya baru selbagai akibat dari 
kurangnya kelbelrsihan seltellah pelkelrjaan 

Telrtimpa/Telrjelpit/ Telrsandung 
pelralatan kelrja 

  
2 

Kelluar dari 
Arela velrtical 
lelg  

Aksels kelluar selmpit telrhalang blowelr 
dan kabell las 

Pelkelrja telrhimpit blowelr dan kabell 
pada aksels kelluar  

Melnaiki tangga velrtikal aksels kelluar 
telmpat kelrja yang licin  

Pelkelrja telrgellincir/jatuh 

Dari 4 tahapan pelkelrjaan pelngellasan confineld spacel velrtical lelg di PT. X melmiliki potelnsi bahaya 
yaitu selbelsar 40 potelnsi bahaya yang telridelntifikasi. Delngan hasil idelntifikasi bahaya pada tahap pelrsiapan 
pelkelrjaan melmiliki potelnsi bahaya yang paling banyak yaitu selbelsar 15 potelnsi bahaya yang 
telridelntifikasi.  

3.2 Pelnilaian Relsiko 

Hasil yang didapatkan dari pelnilaian risiko pada pelkelrjaan pelngellasan confineld spacel velrtical lelg di 
PT.X selbagai belrikut:  
1. Tahap Pelmelriksaan Gas (Gas Frelel Telst) melmiliki 5 risiko tinggi (High) dan 2 risiko seldang (Meldium).  
2. Tahap Pelrsiapan Pelkelrjaan melmiliki 5 risiko tinggi (High), 8 risiko seldang (Meldium) dan 2 risiko 

relndah (Low). 
3. Tahap Pellaksanaan Pelngellasan melmiliki 6 risiko tinggi (High), 6 risiko seldang (Meldium) dan 2 risiko 

relndah (Low). 
4. Tahap Housel Kelelping melmiliki 1 risiko tinggi (High), 2 risiko seldang (Meldium) dan 1 risiko relndah 

(Low). 
Dari 4 tahapan pelkelrjaan yang ada pada aktifitas pelngellasan confineld spacel velrtical lelg di PT. X, 

melmiliki 5 risiko relndah (Low), 18 risiko seldang (Meldium) dan 17 risiko tinggi (High),. Tabell hasil 
pelnilaian risko dapat dilihat pada Tabell 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 6 

 Pe lnilaian Re lsiko We llding confine ld space l ve lrtical le lg 

Ta
ha

p 
P e

l m
el r

ik
sa

an
 G

as
 

Aktifitas 
Pelkelrjaan Potelnsi Bahaya Relsiko Pelnilaian Relsiko 

Melmasuki 
velrtical lelg 

Melnuruni tangga velrtical yang 
licin 

Pelkelrja telrgellincir / jatuh 
dari tangga 

L4l5  
H 

Jalur aksels yang telrbatas ELrgonomis L5l3 
H 

Telpi yang tajam Telrsayat belnda tajam 
L3l3 
M 

Pellaksanaan 
gas frelel telst 

Dilakukan pelkelrja yang tidak 
profelsional/tidak pellatihan dan 
tidak belrkompelteln 

Celdelra pada pelkelrja 
/Kelrusakan Matelrial 

L3l3 
M 

Ruangan/ structural 
melngandung gas belracun 

Kelracunan gas belrbahaya 
dalam structural/ pingsan / 
melninggal 

L4l5 
H 

Kadar oksigeln yang bellum 
telrukur (relndah/tinggi) 

Pelkelrja melngalami 
gangguan pelrnapasan dan 
iritasi mata/ kulit / pingsan/ 
melninggal 

L4l5 
H 

Kelluar dari 
velrtical lelg 

Melnaiki tangga velrtical yang 
licin 

Pelkelrja telrgellincir / jatuh 
dari tangga 

L4l5 
H 

 

Ta
ha

p 
P e

l rs
ia

pa
n 

Pe
l ke

l rj
aa

n  

Aktifitas 
Pelkelrjaan Potelnsi Bahaya Relsiko Pelnilaian Relsiko 

Surveli arela 
kelrja 

Tidak dilakukan pelnilaian relsiko 
delngan telpat dan melnyelluruh olelh 
orang belrkompelteln. 

Celdelra pada pelkelrja / 
kelrusakan matelrial kelrja 

L3l3 
M 

Pelnelrangan yang tidak melmadai 
didalam ruang telrbatas 

Indra pelnglihatan 
pelkelrja telrganggu 
/telrbatas dan pelkelrja 
dapat telrbelntur arela kelrja 

L2l3 
L 

Aksels velrtical yang tidak belnar Pelkelrja telrgellincir/jatuh 
L4l4 
H 

Pelrsiapan 
pelkelrja 

Welldelr tidak telrlatih / 
belrkompelteln dalam pelkelrjaan 
confineld spacel 

Celdelra pada pelkelrja / 
melninggal 

 L4l5 
H 

Pelkelrja tidak ada izin kelrja 
(pelrmit work) 

Tidak ada yang 
belrtanggung jawab atas 
pelkelrjaan yg dilakukan 

 L3l4 
M 

Tidak ada pelmbelritahuan kelpada 
elrt, orang yang melnandatangi ptw 
, watchman dan hsels selbellum 
melmasuki velrtical lelg 

Tidak ada pelngawasan / 
telrjadi situasi keladaan 
darurat 

 L4l4 
H 

Komunikasi/koordinasi yang 
tidak baik antara watchman dan 
orang yang masuk kel dalam ruang 
telrbatas 

Celdelra pada pelkelrja L3l4 
M  

Melnyiapkan Blowelr/ elxhaust tidak belrfungsi Kelkurangan oksigeln L4l5 



dan melmasang 
blowelr  

atau telrpapar gas belracun 
lainya pada pelkelrja yang 
masuk kel dalam velrtical 
lelg 

H  

Posisi blowelr yang melnghalangi 
aksels masuk 

Pelkelrja telrsandung 
pelralatan kelrja 

 L2l2 
L 

Pelmasangan 
lampu 
pelnelrangan 

Pelnelrangan yang minim pada arela 
kelrja (gellap/tidak cukup) 

Indra pelnglihatan 
pelkelrja telrganggu 
/telrbatas dan pelkelrja 
dapat telrjatuh 

L4l5 
H  

Posisi kabell yang tidak rapi/ 
belrselrakan/ belrgellantungan 

Telrbakar telrkelna 
pelrcikan bunga api dari 
pelngellasan 

L4l3 
M  

Pelrsiapan 
pelralatan kelrja 
pelngellasan 

Kabell las yang tidak rapih dan 
belrselrakan dan telrdapat  

Pelkelrja telrsandung kabell 
yang belrselrakan 

 L4l2 
M 

Isolasi kabell las yang telrkellupas 
Pelkelrja telrselngat arus 
listrik  

 L4l3 
M 

Melngaktifkan listrik pada melsin 
delngan kondisi tangan basah 

Pelkelrja telrselngat arus 
listrik  

 L4l3 
M 

Melmasang ellelktroda pada holdelr 
las delngan kondisi tangan basah 

Pelkelrja telrselngat arus 
listrik  

 L4l3 
M 

 

T
ah

ap
 P

el l
ak

sa
na

an
 P

el n
ge

l la
sa

n  

Aktifitas pelkelrjaan Potelnsi bahaya Relsiko Pelnilaian Relsiko 

Masuk keldalam 
velrtical lelg dan 
melmulai pelkelrjaan  
  
  
  

Telrbatasnya jalan 
masuk dan kelluar ELrgonomis 

L5l3 
H 

Pelnelrangan yang tidak 
melmadai 

Indra pelnglihatan pelkelrja 
telrganggu /telrbatas dan 
pelkelrja dapat telrjatuh 

L4l5 
H  

Telpi yang tajam Telrsayat belnda tajam L3l3 
M 

Aksels velrtical yang 
tidak belnar 

Pelkelrja telrgellincir/jatuh L4l5 
H 

Aktivitas pelngellasan 
pada velrtical lelg 
  
  
  
  
  

Paparan sinar 
ultraviolelt dan 
inframelrah  

Pelkelrja melngalami iritasi 
pada mata dan kulit wajah  

L2l1 
L 

Pelrcikan bunga api 
pelngellasan 

Pelkelrja melngalami luka 
bakar ringan 

L4l2 
M 

Asap (fumel) dari 
aktifitas pelngellasan 

Pelkelrja melngalami 
gangguan pelrnafasan dan 
iritasi mata 

L5l3 
H 

Pasokan oksigeln yang 
tidak melmadai 

Celdelra pada pelkelrja / 
melninggal 

L4l5 
H 

Kelbakaran Celdelra pada pelkelrja / 
melninggal 

L4l4 
H 

Gas telrlelpas dari 
sellang gas atau konelksi 
gas 

Kelkurangan oksigeln atau 
telrpapar gas belracun 

L4l2 
M 

Melnghaluskan 
matelrial delngan 
gelrinda portablel 

Alur las yang tidak 
rata/tajam 

Pelkelrja melngalami luka 
gorels/ telrtusuk matelrial 
yang tajam 

L4l3 
M 



  
  

Mata gelrinda yang 
bellum telrpasang 
delngan aman 

Pelkelrja melngalami luka 
gorels/sobelk pada kulit  

L2l3 
L 

Delbu dan asap yang 
timbul saat prosels 
pelnggelrindaan  

Pelkelrja melngalami 
gangguan pelrnafasan dan 
iritasi mata 

L4l3 
M 

Melmatikan listrik 
pada melsin las 

Tangan pelkelrja dalam 
keladaan basah/ 
belrkelringat 

Pelkelrja telrselngat arus listrik  L4l3 
M 

 

Ta
ha

p 
H

ou
se

l  K
el p

in
g  

Aktifitas 
Pelkelrjaan 

Potelnsi Bahaya Relsiko Pelnilaian Relsiko 

Sellelsai belkelrja di 
dalam ruang 
telrbatas 
  

Pelralatan dan pelrkakas 
tidak dikelluarkan dari ruang 
telrbatas 

Celdelra pada pelkelrja/ 
kelrusakan matelrial 

L3l3 
M  

Bahaya baru selbagai akibat 
dari kurangnya kelbelrsihan 
seltellah pelkelrjaan 

Telrtimpa/telrjelpit/ 
telrsandung pelralatan kelrja 

 L3l3 
M 

Kelluar dari arela 
kelrja pelngellasan  
  

Aksels kelluar selmpit 
telrhalang blowelr dan kabell 
las 

Pelkelrja telrhimpit blowelr 
dan kabell pada aksels 
kelluar  

 L2l2 
L  

Melnaiki tangga velrtikal 
aksels kelluar telmpat kelrja 
yang licin  

Pelkelrja telrgellincir/jatuh  L4l5 
H 

 

4 Kelsimpulan 

Hasil idelntifikasi potelnsi bahaya pada wellding confineld spacel velrtical lelg PT. X telrdapat 4 tahapan 
pelkelrjaaan. Yang pelrtama pada tahap pelmelriksaan gas telrdapat 7 potelnsi bahaya yaitu: Melnuruni tangga 
velrtical yang licin, Jalur aksels yang telrbatas, Telpi yang tajam, Dilakukan pelkelrja yang tidak 
profelsional/tidak pellatihan dan tidak belrkompelteln, Ruangan/ structural melngandung gas belracun, Kadar 
oksigeln yang bellum telrukur (relndah/tinggi), Melnaiki tangga velrtical yang licin. Yang keldua pada tahap 
pelrsiapan pelkelrjaan telrdapat 15 potelnsi bahaya yaitu: Tidak dilakukan pelnilaian relsiko delngan telpat dan 
melnyelluruh olelh orang belrkompelteln, Pelnelrangan yang tidak melmadai didalam ruang telrbatas, Aksels 
velrtical yang tidak belnar, Welldelr tidak telrlatih / belrkompelteln dalam pelkelrjaan confineld spacel, Pelkelrja 
tidak ada izin kelrja (pelrmit work), Tidak ada pelmbelritahuan kelpada ELRT, Orang yang melnandatangi PTW 
, Watchman dan HSEL selbellum melmasuki velrtical lelg, Komunikasi/koordinasi yang tidak baik antara 
watchman dan orang yang masuk kel dalam ruang telrbatas, Blowelr/ elxhaust tidak belrfungsi, Posisi blowelr 
yang melnghalangi aksels masuk, Pelnelrangan yang minim pada arela kelrja (gellap/tidak cukup), Posisi kabell 
yang Tidak rapi/ belrselrakan/ belrgellantungan, Kabell las yang tidak rapih dan belrselrakan Pelkelrja telrsandung 
kabell yang belrselrakan Isolasi kabell las yang telrkellupas, Melngaktifkan Listrik Pada Melsin delngan kondisi 
tangan basah, Melmasang ELlelktroda Pada Holdelr Las delngan kondisi tangan basah. Yang keltiga pada tahap 
pellaksanaan pelngellasan telrdapat 14 potelnsi bahaya yaitu: Telrbatasnya jalan masuk dan kelluar, Pelnelrangan 
yang tidak melmadai, Telpi yang tajam, Aksels velrtical yang tidak belnar, Paparan Sinar Ultraviolelt dan 
Inframelrah, Pelrcikan bunga api pelngellasan, Asap (Fumel) dari aktifitas pelngellasan, Pasokan oksigeln yang 
tidak melmadai, Kelbakaran, Gas telrlelpas dari sellang gas atau konelksi gas, Alur las yang tidak rata/tajam, 
Mata gelrinda yang bellum telrpasang delngan aman, Delbu dan asap yang timbul saat prosels pelnggelrindaan, 



Tangan pelkelrja dalam keladaan basah/ belrkelringat. Yang telrakhir pada tahap housel kelelping telrdapat 4 
potelnsi bahaya yaitu: Pelralatan dan pelrkakas tidak dikelluarkan dari ruang telrbatas, Bahaya baru selbagai 
akibat dari kurangnya kelbelrsihan seltellah pelkelrjaan, Aksels kelluar selmpit telrhalang blowelr dan kabell las, 
Melnaiki tangga velrtikal aksels kelluar telmpat kelrja yang licin. Kelmudian hasil pelnilaian risiko dalam 
pelnellitian ini telrdapat 5 risiko yang telrmasuk kel dalam lelvell low risk, 18 risko yang telrmasuk kel dalam 
lelvell meldium risk dan 17 risko yang telrmasuk kel dalam lelvell high risk. 
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